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Abstract 
This research aims to determine the opinion of history education students to local 
history learning in the history education program at the FKIP Tanjungpura 
University. The method used is a survey method with qualitative research. The 
sources in this study was representatives of history education students who have taken 
local history courses and lecturers who support local history courses. Data collection 
techniques used were interview techniques, questionnaire techniques (Google forms), 
and documents. The results obtaining in this study are (1) students' perceptions to 
local historical material sources are quite good. Because, the source of the material 
using accord with the material presented. (2) learning planning is still not good 
enough. Because lecturer dosen’t make semester learning plans as he should. (3) 
Students' perceptions to the application of local history learning are not good. 
Because the lecturer doesn’t effective of lerning method, and he’s always conveys the 
same material in several meetings. (4) Students' perceptions regarding the evaluation 
of local history learning are quite good. Because the lecturer give assignments and 
conclusions individually at the end of the meeting. 
 





Pendidikan berlangsung dari, oleh, dan untuk 
manusia itu sendiri. Menurut undang-undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2001 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdesan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Dari pengertian 
diatas dapat diartikan bahwa pengertian 
pendidikan adalah suatu proses pengembangan 
potensi manusia baik dari segi jasmani dan 
rohani yang dilakukan secara sadar dan 
menghasilkan keterampilan yang bermanfaat 
bagi diri sendiri, masyarakat dan negara. 
Pendidikan harus mendapatkan perhatian khusus 
dari pemerintah dan pihak yang saling berkaitan. 
Untuk mengembangkan manusia seperti 
pengertian diatas maka diperlukan nilai-nilai 
yang bersumber pada generasi yang terdahulu 
atau dari sejarah. Jenjang pendidikan formal di 
Indonesia terdiri dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  
Dalam dunia pendidikan, proses 
pembelajaran memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu tujuan pendidikan. Seperti 
halnya di perguruan tinggi, komponen yang 
penting dalam proses pembelajaran yaitu 
interaksi antara dosen dan mahasiswa. Dosen 
menjadi faktor penting dalam proses 
pembelajaran, tidak hanya memberikan materi 
tetapi dosen juga berperan membentuk 
mahasiswa agar lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat membuat 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah menjadi 
tenaga pendidik yang profesional.  
Sejarah adalah ilmu tentang manusia 
(Kochar, 2008:3). Sejarah mengkaji kehidupan 
manusia dari masa lalu, masa kini hingga masa 
yang akan datang. Untuk menjalankan kehidupan 
di masa yang akan datang, manusia tidak bisa 
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melupakan masa lalunya begitu saja, karena hal 
itu sebagai acuan untuk menjalankan kehidupan 
yang lebih baik kedepannya.  
Melalui pembelajaran sejarah inilah muncul 
suatu kesadaran nasional dan memperoleh nilai-
nilai yang berharga dari suatu peristiwa sejarah 
serta juga menumbuhkan sikap berpikir kritis dan 
sikap toleransi. Dalam pembelajaran sejarah 
terdapat sejarah nasional dan sejarah lokal yang 
keduannya saling berhubungan. Sejarah nasional 
atau yang sering disebut sebagai makro sejarah, 
mempelajari sejarah lebih luas dari suatu bangsa 
sedangkan sejarah lokal atau yang sering disebut 
dengan mikro sejarah mempelajari peristiwa-
peristiwa di lingkungan sekitar. Ada beberapa 
peristiwa sejarah lokal yang menjadi bagian dari 
sejarah nasional, contohnya seperti 
Rengasdengklok dan Peristwia 10 November. 
Sejarah lokal sebagai salah satu cabang dari 
studi sejarah sangat menarik untuk dipelajari. 
Sehingga sejarah lokal menjadi mata kuliah 
wajib di Jurusan Pendidikan Sejarah FKIP 
Untan. Sejarah lokal sangat penting dipelajari, 
mengingat sejarah lokal berkaitan erat dengan 
lingkungan sekitar mahasiswa. Materi sejarah 
lokal yang diajarkan oleh Dosen pengampu 
sejarah lokal harus baik mengingat terbatasnya 
mendapatkan sumber dari sejarah lokal. Materi 
sejarah lokal diharapkan dapat membantu 
mahasiswa mengenal lebih jauh tentang dirinya 
sehingga memiliki kebersamaan dalam sejarah 
yaitu kebersamaan dalam memiliki riwayat masa 
lampau. Dosen pengampu mata kuliah sejarah 
lokal dalam menyampaikan materi sejarah lokal 
harus sesuai dengan perangkat pembelajaran 
yang telah ada. Proses pembelajaran yang terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
harus dibuat sebaik mungkin dan harus 
diterapkan agar proses pembelajaran menjadi 
sempurna. 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian dari 
beberapa mahasiswa yang sudah menempuh 
mata kuliah sejarah lokal, terdapat beberapa 
pernyataan terkait sejarah lokal. Sejarah lokal 
sangat penting untuk dipelajari agar peserta didik 
lebih mengenal tentang sejarah daerah mereka 
dan identitas mereka sendiri. Karna sejauh ini 
pengetahuan mahasiswa tentang sejarah lokal di 
Kalimantan Barat masih sangat jauh diharapkan 
dengan adanya mata kuliah sejarah lokal, 
mahasiswa bisa menggali sejarah lokal dan bisa 
menulis tentang sejarah lokal.  
Dari pemaparan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk mencari persepsi 
mahasiswa pendidikan sejarah tentang sejarah 
lokal di Kalimantan Barat serta bagaimana 
proses pembelajaran mata kuliah sejarah lokal 
tersebut. Maka judul dari penelitian ini adalah 
“Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP 
Untan Terkait Pembelajaran Sejarah Lokal di 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Untan”. 
Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini 
secara umum adalah “Bagaimana Persepsi 
Mahasiswa Pendidikan Sejarah tentang 
Pembelajaran Sejarah lokal di Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP Untan Pontianak”. 
Adapun fokus penelitian secara khusus adalah 
(1) Bagaimana persepsi mahasiswa pendidikan 
sejarah tentang sumber materi sejarah lokal di 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Untan 
Pontianak? (2) Bagaimana persepsi mahasiswa 
pendidikan sejarah tentang perencanaan 
pembelajaran sejarah lokal di Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP Untan Pontianak ? (3) 
Bagaimana persepsi mahasiswa pendidikan 
sejarah tentang proses pelaksanaan pembelajaran 
sejarah lokal di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP Untan Pontianak ? (4) Bagaimana 
persepsi mahasiswa pendidikan sejarah tentang 
evalusi pembelajaran sejarah lokal di Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Untan Pontianak 
?. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa 
pendidikan sejarah terkait pembelajaran sejarah 




Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Menurut Satori (2011: 5) “penelitian 
kualitatif merupakan jenis penelitian dengan 
mengungkapkan kejadian sosial berdasarkan 
kenyataan yang diuraikan menjadi sebuah 
kalimat dengan menggunakan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang teepat”. 
Menurut Moleong (2008:6) “penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang terkait 
dengan yang dialami oleh suatu subjek 
penelitian, baik itu berupa perilaku maupun 
persepsi yang diuraikan dalam bentuk kalimat 
degan menggunakan metode ilmiah”. Jadi, jenis 
penelitian yang digunakan oleh  penulis adalah 
penelitian kualitatif. Pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pendekatn survei. 
Menurut Masri Singarimbun (1989:1) penelitian 
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survey adalah penelitian yang menggunakan 
kuesioner yang dilakukan pada suatu sampel. 
Menurut M Nazir (2005) penelitian survei 
adalah penelitian dengan tujuan mencari 
kebenaran dari masalah yang ada dari suatu 
individu maupun kelompok.  
Teknik Pengumpulan Data 
Wawancara 
Wawancara menurut Satori (2017 : 129) 
adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang di gali dari 
sumber data langsung melalui percakapan 
atau Tanya jawab. Menurut GulÖ (2010:119) 
wawancara adalah bentuk komunikasi 
langsung antara peneliti dengan responden. 
Menurut Moleong (2007) wawancara digunakan 
oleh dua pihak, pihak yang pertama yang 
mengajukan pertanyaan sedangkan pihak yang 
kedua adalah pihak yang memberikan jawaban. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan 
adalah secara mendalam untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan didalam penelitian ini. 
Wawancara dilakukan dengan cara wawancara 
tidak terstandar, yaitu peneliti menggunakan 
pedoman wawancara yang telah disusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. 
Kuesioner 
Jenis kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana 
alternatif jawaban sudah ditentukan terlebih 
dahulu dan responden hanya memilih dari 
alternatif yang telah disediakan. Penulis 
menggunakan kuesioner berbentuk google form 
yang disebar kepada mahsiswa selaku responden. 
Di google form tersebut terdapat sejumlah 
pertanyaan yang sudah diberikan jawaban “ya” 
atau “tidak”, jadi responden dapat memilih 
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan tersebut.  
Skala pengukuran yang digunakan dalam 
mengukur kuesioner adalah skala Guttman. 
Penelitian menggunakan skala Guttman 
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang 
konsisten terhadap suatu permasalahan yang 
diteliti. 
Dokumen 
Dokumen menurut Sugiyono (2017 : 124) 
merupakan sebuah catatan yang mempunyai 
banyak bentuk. Seperti tulisan, gambar, maupun 
karya dari seseorang. Dalam Penelitian ini, studi 
dokumen yang digunakan berbentuk Silabsus dan 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang 
digunakan oleh dosen yang mengampu mata 
kuliah sejarah lokal. Adapun penggunaan silabus 
dan RPS ini untuk mencari informasi lebih dalam 
terkait dengan penelitian. 
Teknik Analisis data 
Miles dan Huberman ( Yusuf, 2014:407) 
dalam penelitian kualitatif data yang sudah 
didapatkan harus di analisis. Ada  tiga analisis 
data yaitu, reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. 
Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
pemokusan, penyerdehanaan, pemisahan dan 
pentransformasian data  yang diperoleh. 
Kemudian, data tersebut dirangkum, dan 
difokuskan pada hal-hal yang penting. Hal ini 
dilakukan agar mempermudah peneliti untuk 
mencari kembali data sebagai tambahan atas data 
sebagi tambahan atas data sebelumnya yang 
diperoleh jika diperlukan. Penelitian ini, data 
yang sudah diperoleh dibuat berupa laporan yang 
sudah tesusun rapi. Peneliti akan memilih data 
apa saja yang berkaitan dengan persepsi 
mahasiswa pendidikan sejarah FKIP Untan 
terkait pembelajaran sejarah lokal di sekolah 
SMA Se-kota Pontianak. 
Display Data 
Hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
display data atau penyajian data. Display data 
digunakan untuk memudahkan dan memahami 
apa yang terjadi dan juga untuk merencanakan 
kedepannya. Penyajian data dalam penelitian ini 
adalah suatu usaha yang dilakukan peneliti untuk 
mempermudah dalam memberikan gambaran 
hasil data yang diperoleh. Sehingga gambaran 
tersebut dapat diperoleh. 
Kesimpulan 
Tahap terakhir adalah kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali 
dengan data di lapangan, dengan cara 
merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar 
pikiran dengan teman sejawat, triangulasi, 
sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. 
Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. ( 
Moleong, 2015 : 330). Dalam teknik 
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredabilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
( Sugiyono, 2017 : 125) 
Triangulasi Sumber 
Menurut Sugiyono (2013:330 ) Triangulasi 
sumber data adalah mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda beda dengan menggunakan 
teknik yang sama 
Triangulasi Teknik 
Menurut Satori ( 2017 : 171) triangulasi teknik 
merupakan mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
kuesioner, wawancara dan dokumen 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan tiga metode. Metode yang pertama 
adalah metode wawancara yang dilakukan 
kepada dosen dan mahasiswa. Metode yang 
kedua adalah metode kuesioner yang dilakukan 
kepada mahasiswa. Metode yang ketiga adalah 
dokumen yang ditemukan saat penelitian 
dilakukan. Disini, akan dibahas hasil penelitian 
sesuai dengan metode yang digunakan.  
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Sumber Materi Pembelajaran 
Sejarah lokal di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNTAN Pontianak 
Sumber materi merupakan bahan utama bagi 
dosen untuk menyampaikan pembelajaran di 
perkuliahan. Berdasarkan wawancara yang 
dilaksanakan dengan dosen sejarah lokal, 
Syafaruddin Usman (hasil wawancara, 5 Agustus 
2019) dapat diketahui bahwa beliau 
menggunakan sumber materi milik pribadi yang 
didapatkan dari penelitian sejarah ataupun 
budaya di Kalimantan Barat. Hal ini didukung 
oleh pernyataan saudara Ramadhan (hasil 
wawancara, 1 Oktober 2019) yang menyatakan 
bahwa pak Usman biasanya menggunakan buku 
karangan beliau sendiri sebagai sumber materi 
pembelajaran sejarah lokal.  
Sejalan dengan pernyataan saudara Diki 
(hasil wawancara, 1 Oktober 2019)  yang 
menyatakan bahwa bapak menggunakan buku 
sebagai bahan ajar dan didukung oleh pernyataan 
saudara Dedi (hasil wawancara, 1 Oktober 2019)  
yang menyatakan bahwa bapak menggunakan 
buku sebagai bahan ajar yang dibawa beliau di 
kelas. Pernyataan tentang dosen memberikan 
bahan bacaan yang sesuai dengan materi sejarah 
lokal pada saat perkuliahan dapat diketahui dari 
62 responden, yang menjawab iya adalah sebesar 
71% sedangkan yang menjawab tidak adalah 
sebesar 29%.  
Jadi dapat diketahui bahwa dosen sudah 
memberikan bahan bacaan yang sesuai dengan 
materi sejarah lokal. Hal ini didukung oleh 
pernyataan saudari Mulia (hasil wawancara, 1 
Oktober 2019) yang menyatakan bahwa bahan 
bacaan tersebut sudah sesuai dengan materi 
sejarah lokal yang disampaikan. Pernyataan 
apakah dosen sudah menguasai materi sejarah 
lokal dengan baik dapat diketahui dari 62 
responden, yang menjawab iya adalah sebesar 
90.8% sedangkan yang menjawab tidak adalah 
sebesar 3.2%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dosen sudah menguasai materi sejarah lokal 
dengan baik. Perangkat pembelajaran yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah silabus. Di 
dalam silabus sendiri dituliskan bahwa sumber 
bahan terdiri dari wajib dan pendukung yang 
berjumlah 20 buku 
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Perencanaan Pembelajaran Sejarah 
Lokal di Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNTAN Pontianak. 
Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan 
langsung dengan Bapak Syafaruddin Usman 
selaku dosen sejarah lokal (hasil wawancara, 5 
agustus 2019) dapat diketahui beliau mengakui 
telah menyusun perangkat pembelajaran 
sebagaimana seharusnya. Perangkat tersebut 
berguna sebagai acuan beliau untuk 
menyampaikan pembelajaran secara berurutan 
agar tujuan pembelajaran tercapai dan beliau 
juga menyampaikan tujuan serta kompetensi 
pembelajaran yang akan dicapai sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran. 
Temuan dokumen yang didapatkan dari 
penelitian ini adalah berupa perangkat 
pembelajaran dari program studi pendidikan 
sejarah. 
Perangkat pembelajaran yang didapatkan 
hanya berupa silabus mata kuliah sejarah lokal 
yang disusun oleh Bapak Agus Sastrawan Noor, 
M.Si selaku dosen pengampu pertama mata 
kuliah sejarah lokal. Terdapat standar 
kompetensi di dalam silabus ini yang berisi 
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setelah mengikuti perkuliahan sejarah lokal 
mahasiswa diharapkan memahami konsep dasar 
sejarah lokal, mengidentifikasi peristiwa-
peristiwa lokal di Indonesia, serta merefleksikan 
nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Pernyataan dosen yang 
menyampaikan kompetensi belajar sebelum 
masuk ke materi dapat diketahui bahwa dari 62 
responden, yang menjawab iya adalah sebesar 
58.1% sedangkan yang menjawab tidak adalah 
sebesar 41.9 % Jadi, dapat diketahui bahwa 
dosen menyampaikan komptensi belajar sebelum 
masuk ke materi. 
Berdasarkan hasil grafik terkait dengan 
pernyataan dosen menyampaikan tujuan 
pembelajaran sebelum masuk ke materi 
pembelajaran dapat diketahui dari 62 responden, 
yang menjawab iya adalah sebesar 75.8% 
Sedangkan yang menjawab tidak adalah sebesar 
24.2% Jadi, dapat diketahui bahwa dosen 
menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
masuk ke materi pembelajaran. Berdasarkan 
hasil grafik terkait dengan pernyataan dosen 
membuat kontrak kuliah dari 62 responden, yang 
menjawab iya adalah sebesar 82.3% sedangkan 
yang menjawab tidak adalah sebesar 17.7% Jadi, 
dosen membuat kontrak kuliah.  
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Sejarah Lokal di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNTAN. 
Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan 
langsung dengan Bapak Syafaruddin Usman 
selaku dosen sejarah lokal (hasil wawancara, 5 
agustus 2019). Dapat diketahui bahwa dosen 
menyampaikan materi pembelajaran sesuai 
dengan perangkat pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Untuk metode yang 
digunakan dosen menyatakan bahwa selama ini 
beliau menggunakan metode ceramah yang lebih 
mengarah ke bercerita, tujuannya agar 
mahasiswa lebih dapat mengerti materi yang 
disampaikan. Dosen juga menyatakan bahwa 
selama mengajar mata kuliah sejarah lokal, 
beliau selalu menyampaikan materi yang berbeda 
beda disetiap pertemuan. Dosen juga menyatakan 
bahwa beliau memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa yang tidak mengerti untuk bertanya 
terkait materi yang telah saya sampaikan. Untuk 
perkuliahan di luar kelas, beliau menyatakan 
bahwa pernah membawa mahasiswa untuk kuliah 
di Mandor. 
Berdasarkan pernyatan pak Usman (hasil 
wawancara, 5 Agustus 2019)  selaku dosen 
sejarah lokal yang menyatakan bahwa beliau 
menyampaikan materi sesuai dengan perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat. Setelah ditelaah, 
dapat diketahui bahwa dari 15 materi tersebut 
tidak satupun yang pernah disampaikan oleh 
dosen. Karena dideskripsi mata kuliah dijelaskan 
bahwa mata kuliah ini akan membahas konsep 
dasar sejarah lokal, urgensi penelitian sejarah 
lokal, dan peristiwa-peristiwa lokal dalam 
sejarah nasional. Nyatanya pada proses 
perkuliahan, sejarah lokal yang disampaikan 
adalah sejarah lokal di daerah Kalimantan Barat.  
Hal ini didukung oleh pernyataan saudara 
Ramadhan (hasil wawancara, 1 Oktober 2019)  
yang menyatakan bahwa metode yang digunakan 
oleh dosen sudah cukup efektif tetapi lebih baik 
menggunakan metode yang lainnya juga. 
Pernyataan ini didukung oleh saudari Umi (hasil 
wawancara, 1 Oktober 2019) yang menyatakan 
bahwa metode yang digunakan dosen sudah 
efektif karena dosen yang menceritakan sejarah 
lokal membuat kelas cukup antusias dalam 
mengikuti perkuliahan. Pernyataan ini juga 
didukung oleh saudara Mustamiria (hasil 
wawancara, 1 Oktober 2019) yang menyatakan 
bahwa sudah efektif hanya saja lebih baik lagi 
jika diadakan tour sejarah di Kalimantan Barat. 
Tetapi pernyataan berbeda diberikan oleh saudari 
Desi (hasil wawancara, 1 Oktober 2019) yang 
menyatakan bahwa metode yang digunakan oleh 
dosen tidak efektif karena dosen sering 
mengulang materi yang sama.  
Pernyataan ini juga didukung oleh saudari 
Mulia (hasil wawancara, 1 Oktober 2019) yang 
menyatakan bahwa metode tersebut tidak efektif 
karena masih ada beberapa hal yang harus 
dibenahi, seperti kuliah lapangan di tempat-
tempat yang bersejarah dalam materi yang telah 
disampaikan. Pernyataan ini juga didukung oleh 
pernyataan saudara Diki (hasil wawancara, 1 
Oktober 2019) yang menyatakn bahwa metode 
yang digunakan belum terlalu efektif karena 
dosen tidak memberikan penjelasan langsung di 
tempat tempat bersejarah sehingga mahasiswa 
tidak bisa melihat secara langsung tempat yang 
menjadi pembahasan dosen.  
Sejalan dengan pernyataan saudari Ratih 
(hasil wawancara, 1 Oktober 2019)  yang 
menyatakan bahwa metode pembelajaran 
tersebut masih kurang efektif, hal ini dikarenakan 
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metode yang digunakan dosen hanya ceramah 
sehingga masih kurang untuk memahami materi. 
Berdasarkan hasil grafik diatas terkait 
dengan pernyataan dosen menyampaikan materi 
yang berbeda-beda dapat diketahui dari 62 
responden, yang menjawab iya adalah sebesar 
83.9% Sedangkan yang menjawab tidak adalah 
sebesar 10.1% Jadi dapat disimpulkan kalau 
dosen selalu memberikan materi yang berbeda 
beda. Hal ini didukung oleh pernyataan saudara 
Ramadhan (hasil wawancara, 1 Oktober 2019) 
yang menyatakan bahwa dosen pernah 
menyampaikan materi yang berbeda, tetapi 
hanya berpusat di suatu daerah dan tidak semua 
sejarah di daerah Kalimantan Barat disampaikan.  
Sesuai dengan pernyataan saudara Diki (hasil 
wawancara, 1 Oktober 2019) yang menyatakan 
bahwa kadang dosen menyampaikan materi yang 
berbeda tetapi selalu mengulang satu materi 
dalam beberapa pertemuan. Sejalan dengan 
pernyataan saudara Dedi (hasil wawancara, 1 
Oktober 2019) yang menyatakan bahwa materi 
yang disampaikan dosen berbeda tetapi biasanya 
di pertemuan selanjutnya selalu menyampaikan 
materi yang sama di beberapa pertemuan.  
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Evaluasi Pembelajaran Sejarah Lokal 
di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
UNTAN di Pontianak 
Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan 
langsung dengan Bapak Syafaruddin Usman 
selaku dosen sejarah lokal ( hasil wawancara, 5 
agustus 2019). Dapat diketahui bahwa beliau 
tidak pernah memberikan tugas di setiap akhir 
pertemuan, tujuannya agar tidak membebankan 
mahasiswa terhadap tugas. Selama mengampuh 
mata kuliah sejarah lokal, beliau hanya 
memberikan tugas akhir pada saat ujian tengah 
semester dan ujian akhir semester. Di setiap 
akhir pertemuan dosen tidak memberikan 
kesimpulan, dosen ingin mahasiswa sendiri yang 
dapat menarik kesimpulan terhadap materi yang 
telah disampaikan. Untuk sistem penilaian yang 
dilakukan oleh beliau itu sama seperti yang 
tertulis di perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
kepada mahasiswa yang telah mengikuti mata 
kuliah sejarah lokal. 
Dapat diketahui menurut pernyataan Vioni 
(hasil wawancara, 1 Oktober 2019) yang 
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran belum 
sepenuhnya tercapai. Sejalan dengan saudara 
Diki (hasil wawancara, 1 Oktober 2019) yang 
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh dosen belum tercapai karena 
dosen tidak konsisten dalam menyampaikan 
materi seperti menyampaikan satu materi dalam 
beberapa minggu sehingga sejarah lokal hanya 
terfokus pada satu materi saja. 
Pernyataan ini didukung oleh saudari Ratih 
(hasil wawancara, 1 Oktober 2019) yang 
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran ini 
masih belum tercapai karena menurut dia bahwa 
pemahaman mahasiswa terkait sejarah lokal 
khususnya sejarah Kalimantan Barat masih 
sangat kurang, dikarenakan kurangnya 




Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Sumber Materi Pembelajaran 
Sejarah lokal di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNTAN Pontianak 
Sumber belajar merupakan segala bahan 
yang digunakan oleh dosen untuk membantu 
menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran yang diinginkan tercapai. Dalam 
hal ini dosen harus menggunakan sumber materi 
yang sesuai dengan mata kuliah sejarah lokal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 
tanggal 5 Agustus 2019 dapat diketahui bahwa 
sumber materi yang digunakan oleh dosen adalah 
sumber pribadi milik beliau. Mengingat bahwa 
dosen pengampu mata kuliah sejarah lokal yaitu 
bapak Syafaruddin Usman, M.Hd adalah seorang 
penggiat sejarah dan kebudayaan di Kalimantan 
Barat. 
Menurut Wina Sanjaya (2008:141) 
menyatakan bahwa materi pelajaran pada 
hakikatnya adalah pesan yang ingin kita 
sampaikan pada anak didik untuk dikuasai. Jadi 
dapat diketahui bahwa sumber bahan ajar 
merupakan segala bahan yang digunakan oleh 
tenaga pengajar untuk membantu menyampaikan 
materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
yang diinginkan tercapai. Maka dapat 
disimpulkan bahwa materi yang diajarkan sudah 
sesuai dengan sumber materi yang digunakan 
oleh dosen. 
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Perencanaan Pembelajaran Sejarah 
Lokal di Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNTAN Pontianak 
Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 
sejarah lokal tentu mempunyai pengalaman 
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tersendiri terkait kegiatan awal pembelajaran 
sejarah lokal. Seperti yang diketahui menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi 
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan- hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Seperti persepsi mahasiswa terkait dosen 
membuat kontrak kuliah diawal pertemuan, maka 
dari 62 responden yang menjawab iya adalah 
sebesar 82,3% dan yang menjawab tidak adalah 
17,7%. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 
mempunyai persepsi yang berbeda-beda sesuai 
dengan apa yang dialami oleh mahasiswa itu 
sendiri. 
 
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Sejarah Lokal di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNTAN Pontianak. 
Menurut Jalaludin Rakhmat (2014:25) 
“proses terbentuknya persepsi dimulai dari 
adanya stimulasi seperti penglihatan, suara, dan 
bau yang diterima oleh indera. Setelahnya 
stimulasi tersebut menjadi perhatian yang akan 
diinterpretasikan oleh individu, maka dari itu 
terbentuklah suatu persepsi”. Hal ini berlaku 
kepada mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 
sejarah lokal. stimulus yang didapatkan 
mahasiswa berasal dari cara dosen 
menyampaikan materi sejarah lokal kemudian 
diterima dengan panca indera mahasiswa yang 
akhirnya membentuk suatu persepsi. Seperti 
yang didapatkan dari hasil penilitian pada 
tanggal 1 oktober 2019 dapat diketahui bahwa 
persepsi mahasiswa terkait metode yang 
disampaikan dosen belum cukup efektif karena 
dosen hanya menggunakan satu metode saja, 
yaitu metode ceramah.  
Menurut Hasibuan (2006:13- 29 “metode 
ceramah merupakan metode lama yang 
digunakan oleh guru dan anak dalam dunia 
pendidikan. Mahasiswa mengharapkan dosen 
menggunakan metode lainnya yang mendukung 
pembelajaran sejarah lokal. Menurut 
Fathurrahman (2012:19) Penggunaan metode 
pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode 
pembelajaran, salah satunya Kesesuaian metode 
pembelajaran dengan sumber dan fasilitas 
terbuka. Seharusnya dosen lebih memperhatikan 
kembali terkait pemilihan metode pembelajaran. 
Seperti diketahui di Kalimantan Barat masih ada 
tempat-tempat bersejarah yang bisa menjadi 
sumber dan fasilitas dalam pembelajaran sejarah 
lokal. 
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah 
tentang Evaluasi Pembelajaran Sejarah Lokal 
di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
UNTAN Pontianak. 
Kegiatan akhir pembelajaran sejarah lokal 
yang dilakukan oleh dosen selama ini adalah 
dengan memberikan kesimpulan pada materi 
yang sebelumnya telah disampaikan, akan tetapi 
kesimpulan yang disampaikan oleh dosen ini 
secara tidak tersirat agar mahasiswa bisa 
menyimpulkan sendiri.  Kegiatan ini dilakukan 
oleh dosen untuk mengukur sejauh mana 
mahasiswa tersebut memahami materi yang 
sudah disampaikan. Menurut Deddy Muldyana 
(2005:169) “kemampuan orang berbeda-beda 
dalam mengindera lingkungannya, karena juga 
berbeda secara genetic, berbeda pengalaman dan 
pembelajaran, atau karena sebagian alat 
inderanya kurang berfungsi karena usia tua atau 
kecelakaan. Hal ini berlaku kepada mahasiswa 
yang memberikan pernyataan tentang pemberian 
tugas. Dari 9 mahasiswa yang merupakan 
narasumber dalam penelitian ini, diketahui 
bahwa 4 mahasiswa memberikan persepsi bahwa 
dosen hanya memberikan tugas individu pada 
saat ujian akhir semester sedangkan 5 mahasiswa 
memberikan persepsi bahwa dosen pernah 
memberikan tugas individu pada akhir 
pertemuan.  
Menurut Zainal Arifin (2011:14) “tujuan 
evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 
ketepatan dan efisiensi sistem pembelajaran, 
seperti tujuan, materi, metode, media, sumber 
belajar, lingkungan maupun sistem penelitian itu 
sendiri”. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada mahasiswa dapat diketahui 
bahwa tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh dosen belum semuanya tercapai. Hal ini bisa 
menjadi tolak ukur bagi dosen untuk 
mengevaluasi kembali kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dipaparkan pada bab ke-empat secara 
umum dapat disimpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa pendidikan sejarah tentang 
pembelajaran sejarah lokal di program studi 
pendidikan sejarah FKIP UNTAN sudah bisa 
meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam 
pembelajaran sejarah lokal dan menumbuhkan 
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kemauan mahasiswa untuk mencari lebih dalam 
tentang sejarah lokal di Kalimantan Barat. 
Berikut ini, kesimpulan yang didapat pada tiap 
sub masalah  adalah : (1) Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa pendidikan sejarah tentang sumber 
materi sejarah lokal di Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNTAN Pontianak adalah sudah 
baik. Karena mahasiswa menyatakan bahwa 
dosen menggunakan buku karangan beliau 
sendiri yang dijadikan bahan ajar yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan.(2) Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Persepi 
mahasiswa pendidikan sejarah tentang 
perencanaan pembelajaran sejarah lokal di 
program studi pendidikan sejarah FKIP UNTAN 
Pontianak adalah sudah baik. Karena mahasiswa 
menyatakan bahwa dosen sudah membuat 
kontrak kuliah di awal pertemuan. Dosen juga 
sudah menyampaikan tujuan dan kompetensi 
pembelajaran sebelum masuk ke materi 
pembelajaran. (3) Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa 
pendidikan sejarah tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran sejarah lokal di program studi 
pendidikan sejarah FKIP Untan Pontianak adalah 
belum baik. Karena mahassiswa menyatakan 
bahwa metode yang digunakan oleh dosen belum 
cukup efektif,perkuliahan tidak pernah 
berlangsung di tempat – tempat bersejarah,materi 
yang disampaikan oleh dosen selalu mengulang 
pada satu materi yang sama. (4) Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
persepsi mahasiswa pendidikan sejarah tentang 
evaluasi pembelajaran sejarah lokal di program 
studi pendidikan sejarah FKIP Untan adalah 
sudah baik. Karena mahasiswa menyatakan 
bahwa dosen sudah memberikan tugas 
individu,ujian tengah semester dan ujian akhir 
semester sebagai acuan dalam penilaian. 
 
Saran 
Saran diberikan oleh penulis pada penelitian 
ini, dikarenakan adanya temuan temuan yang 
masih harus diperbaiki untuk kedepannya. 
Adapun saran yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut : (1) Dosen hendaknya menggunakan 
sumber materi yang lebih banyak lagi tidak 
terpusat kepada sumber pribadi. Perencanaan 
yang dilakukan harus diperbaiki kembali, seperti 
penggunaan RPS yang harusnya sesuai dengan 
perkuliahan. Dosen harusnya lebih inovatif 
dalam penggunaan metode pembelajaran, tidak 
hanya menggunakan metode yang dapat 
membuat mahasiswa bosan. Perkuliahan juga 
bisa dilakukan di luar kelas, seperti tempat 
tempat bersejarah di Kalimantan Barat. (2) 
Mahasiswa harus lebih aktif lagi dalam proses 
pembelajaran dan mahasiswa bisa mencari 
sendiri sumber sumber materi yang relevan 
tentang sejarah lokal. Artinya mahasiswa tidak 
hanya bergantung kepada dosen tetapi juga bisa 
memberikan konstribusi agar proses 
pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan agar 
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
(3) Prodi hendaknya me nambahkan 1 dosen lagi 
untuk mata kuliah sejarah lokal, seperti mata 
kuliah lainnya. dosen yang sudah ahli dalam 
bidang sejarah lokal. Prodi juga harus 
memfasilitasi agar perkuliahan sejarah lokal 
berjalan dengan baik. 
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